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dan hasil panen menurun. Untuk itu digunakanlah sistem

pendukung keputusan dengan metode MOORA untuk Kata Kunci:

Tanaman Pangan, Sistem
Pendukung Keputusan,
Kesesuaian Lahan, Pertanian

menentukan tanaman pangan yang tepat berdasarkan kondisi
tanah dengan cara mencocokan karakteristik tanah dan
tingkat kesesuaiannya dengan tanaman pangan Hasil
perhitungan kemudian diklasifikasikan ke dalam kelas
kesesuaian lahan, yaitu S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai),
S3 (sesuai marginal), dan N (tidak sesuai) dan dihitung skor
kesesuaiannya. sehingaa didapatkanlah hasil Berdasarkan
sampel data lahan pertanian di Kecamatan V Koto Kampung
Dalam, Kabupaten Padang Pariaman, diperoleh lima tanaman
pangan yang paling sesuai untuk ditanam, yaitu padi sawah
lebak (0.275756), ubi jalar (0.275756), kedelai (0.275756), talas
(0.267994), dan iles-iles (0.267994). sehingga hasil
perhitungan dan rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem
pendukung keputusan ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pemilihan tanaman pangan, sehingga
mampu meningkatkan produktivitas pertanian secara
optimal.
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1. Pendahuluan

Saat ini, teknologi informasi telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan, mulai
dari pengolahan dan analisis data hingga penyajian informasi yang relevan, cepat, dan akurat
(Rahmawati, 2020). Penggunaannya mencakup berbagai bidang, termasuk pendidikan,
kesehatan, dan pertanian. Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki potensi besar di sektor
pertanian. Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi informasi dapat mendukung optimalisasi
pertanian, khususnya dalam meningkatkan produksi tanaman pangan yang berperan penting
dalam ketahanan pangan nasional. Salah satu upaya dalam peningkatan kualitas tanaman
pangan adalah dengan memperhatikan aspek penanaman sejak awal, seperti kondisi tanah
tempat tumbuhnya tanaman pangan (Putra & Sari, 2021).

Kurangnya pertimbangan terhadap kesesuaian tanaman pangan dengan karakteristik tanah
seringkali menyebabkan kesalahan dalam pemilihan jenis tanaman. Ketidaksesuaian ini dapat
menurunkan produktivitas dan efisiensi hasil panen (Andini, 2019). Untuk itu, penting
dilakukan pemilihan tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah. Kesesuaian lahan tanaman
pangan merupakan tingkat kecocokan suatu lahan untuk ditanami komoditas pangan, dan hal
ini sangat penting diterapkan untuk menghasilkan bahan pangan yang sehat, ekonomis, dan
berkelanjutan di suatu wilayah. Identifikasi tanaman yang optimal berdasarkan persyaratan
tumbuh yang tepat bertujuan meningkatkan produktivitas hasil panen (Yuliana, 2022;
Handayani & Pratama, 2020).

Oleh karena itu, penerapan sistem pendukung keputusan (SPK) dinilai dapat membantu
dalam memilih tanaman pangan yang tepat. Konsep SPK pertama kali diperkenalkan pada
awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision
System. Sistem ini adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu
pengambil keputusan dalam memecahkan persoalan semi-terstruktur (Morton, 1971).

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam SPK adalah MOORA (Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis), yang menyelesaikan permasalahan dengan
pendekatan matematis kompleks (Nugroho, 2018). Metode ini memiliki tingkat selektivitas
yang baik karena mampu membedakan antara kriteria berjenis benefit dan cost (Susanto,
2020). MOORA juga dapat mengelola ketidakpastian dan kompleksitas dalam proses
pengambilan keputusan (Lestari, 2021). Dengan demikian, SPK dapat digunakan untuk
menentukan kesesuaian lahan terhadap tanaman pangan, melalui pencocokan kondisi lahan
dan persyaratan tumbuh tanaman, sehingga mengurangi risiko kesalahan dalam pemilihan
jenis tanaman (Wijaya & Dewi, 2023).

2. Metodologi

Metodologi penelitian adalah tahapan penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Dalam mengumpulkan data dan informasi untuk penelitian ini, penulis
menerapkan beberapa metode penelitian, termasuk kerangka penelitian yang ditunjukkan
pada Gambar 1.

Identifikasi Atribut

I

Membuat matriks keputusan

.

Normalisasi

!

Menghitung Nilai Opfimasi

|

Menentukan Ranking

Gambar 1. Kerangka penelitian
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Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) memecahkan masalah
dengan melakukan proses pada tahapan-tahapan berikut[1]:
1. Identifikasi Atribut
Identifkasi atribut dalam MOORA meliputi identifikasi alternatif dan kriteria serta
melakukan pembobotan pada masing-masing kriteria yang ada .
2. Membuat Matriks Keputusan
Yaitu dengan merubah nilai kriteria dan alternatid ke dalam bentuk matriks keputusan.
3. Normalisasi
Yaitu menyatukan setiap elemen matriks sehingga elemen pada matriks memiliki nilai
yang seragam.
4. Menghitung Nilai Optimasi,
Mengurangi nilai maximax dengan minimax untuk menandakan bahwa sebuah atribut
lebih penting itu dapat dikalikan dengan bobot yang sesuai.

Proses perhitungan pada metode MOORA yaitu pada bagian normalisasi dan perhitungan
nilai optimasi, untuk perhitungan normalisasi dilakukan dengan persamaan berikut:

. Y.
X”!_ IEFHIJ Xz
| =
Nl 14
Keterangan:
Xij = Nilai dari alternatif'i pada kriteria j.
i = 1,2,...., m sebagai banyaknya alternatif.
j = 1,2,...., n sebagai banyaknya kriteria.
X *1ij = bilangan tidak berdimensi yang termasuk dalam interval [0,1] yang mewakili nilai

normalisasi dari alternatif i pada kriteria j.

Perhitungan optimasi dilakukan dengan cara menghitung jumlah kriteria benefit yang
sudah dinormalisasi dan dikalikan dengan nilai bobot yang kemudian dikurangi dengan nilai
cost, dengan persamaan berikut:

n
Y= WiKy— ) WK

J=g+1
Keterangan :
i = g+1,g+2,...., n adalah kriteria yang diminimalkan.
j =1,2,...., g adalah kriteria yang dimaksimalkan.
Xij = nilai dari alternatif i pada kriteria j.
Yi = nilai penilaian yang dinormalisasi dari alternatif ‘I’ terhadap semua kriteria.

3. Hasil dan Pembahasan
Perhitungan metode MOORA dalam pemilihan tanaman pangan meliputi proses
pencocokan data tanah dengan tanaman pangan berdasarkan tingkat kesesuaiannya tahapan
ini dilakukan dengan Langkahlangkah sebagai berikut:
1. Melakukan identifikasi kriteria
Kriteria yang dapat digunakan seperti temperatur ratarata tahunan, curah hujan rata-rata
tahunan (mm), drainase, tekstur tanah, kedalaman (cm), Kapasitas Kriteria yang
digunakan dalam pemilihan tanaman pangan berdasarkan kondisi tanah meliputi:
Kapasitas Tukar Kation (KTK), pH tanah, kandungan C-organik, N-total (%),
ketersediaan P,Os dan K,O, kemiringan lereng (%), keberadaan batuan permukaan, dan
singkapan batuan (Sari, 2020).
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Tabel 1. Kriteria

No. Kode Kriteria (C) Bobot (W) Jenis Kriteria
1 C1 Temperatur Rerata (°C) 0.10 Benefit
2 C2 Drainase 0.20 Benefit
3 (C3  Tekstur Tanah 0.25 Benefit
4 C4  Kedalaman Tanah (cm) 0.17 Benefit
5 Cs  KTK liat (cmol) 0.05 Benefit
6 C6 pH H,O 0.23 Benefit
Description :

Temperatur atau suhu rata-rata pertahun.

Kemampuan untuk mengalirkan air di dalam tanah.
Tekstur dari tanah.

Kedalaman lapisan tanah yang dapat digunakan.

Kadar tukar kation.

pH O yang ada pada tanah atau pada air yang diserap tanah

oVt AW N

2. Alternatif

Alternatif dari sistem ini terdiri dari 15 tanaman pangan dengan karakteristik kesesuaian
yang berbedabeda seperti pada table 2 berikut:

Tabel 2. Alternatif

Tanaman Karakterist S1 52 53 . .N
No. Pangan ik Lahan (Sangat (Cukup (Sesuai (Tidak
Sesuai) Sesuai) Marginal) Sesuai)
Temperatur
Rerata 24-29 22-24 18-22 <18
(°C) 29-32 32-35 >35
Agak
. terhambat Sangat
Drainase ’ Terlll)aa?llbat’ Terhambat, Cepat
Padi sedang agak cepat
1 Sawah Halus
Irigasi ,
rigasi Tekstur agak halus Sedang Agak kasar Kasar
Kedalaman
Tanah (cm) >50 40-50 25-40 <25
Ifgful)lla)lt >16 <=16 - -
_ 4,5 =55 <4,5 _
pHH, O 5,2 — 8,2 82-85 -85
Temperatur
2 Padi Gogo Rerata 24-29 2224 18-22 <18
(°C) 29-32 32-35 >35

ISSN :3090-5958



58 | Jurnal Sintika, Volume 1 Issue 2, Mei 2025 Hal 54-66

Terhamba Agak
Drainase t, sangat terhambat, Sedang, baik Cepat
terhambat  agak cepat
Halus,
Tekstur agak
halus, - Agak kasar Kasar
sedang
Kedalaman
Tanah (cm) >50 40-50 25-40 <25
KTK liat 16 —et6 ) i
(cmol)
50 = 5,5
pHH, O 5,2 — 8,2 <5,0 )
8,2-85 >8,5
) Kacang Temperatur 20-20 18-20 16-18 <16
> Arab Rerata (°C) 3 30-32 32-35 >35
. Sangat
Drainase Baik, agak  Agak cepat, Terhambat terhambat,
terhambat sedang
cepat
Halus,
Tekstur agak - Agak kasar Kasar
halus,
sedang
Kedalaman . o 20-50 -0
Tanah (cm) 7> 50775 5
KTK liat 16 —ei6 ) i
(cmol)
) 5,5-6,0 <5,5 )
pHH, O 6,0-7,8 28-8,0 8.0

3. Melakukan pencocokan kesesuaian tanah dan tanaman pangan

Selanjutnya dilakukan pencocokan data tanah yang dimasukkan, dengan kesesuaian
tanaman pangan. Penjabaran ketentuan kesesuaian lahan berdasarkan Klasifikasi Kesesuaian
Lahan (FAO, 1976). Kesesuaian lahan diklasifikasikan dalam dua tingkat utama, yatu :

1. Ordo

Ordo merupakan tingkat klasifikasi global yang membedakan lahan menjadi dua kategori

utama, yaitu: Sesuai (S) dan tidak sesuai (N).

2. Kelas

Pembagian lebih rinci pada tingkat ini, lahan diklasifikasikan ke dalam empat kelas

sebagai berikut:

a. Kelas S1 (Sangat Sesuai): Lahan dengan kondisi optimal untuk pemanfaatan
berkelanjutan tanpa kendala berarti.
b. Kelas S2 (Cukup Sesuai): Lahan masih dapat digunakan dengan beberapa kendala
yang dapat mengurangi produktivitas, namun dapat diatasi dengan usaha

tambahan.

c. Kelas S3 (Marginal Sesuai): Lahan memiliki hambatan signifikan yang membatasi
produktivitas dan memerlukan bantuan lebih tinggi untuk pengelolaan.
d. Kelas N (Tidak Sesuai): Lahan memiliki kendala besar yang sulit diperbaiki.
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Kemudian hasil kesesuaian tersebut dikonversi dengan sistem skor atau konversi nilai
kesesuaian dengan nilai pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai Konversi Kelas Kesesuaian

Kelas Kesesuaian Lahan Nilai
S1 (Sangat Sesuai) 4
S2 (Cukup Sesuai) 3
S3 (Sesuai Marginal) 2
N (Tidak Sesuai) 1

Dengan sistematis memasukkan data tanah yang ada, berikut data tanah yang akan di
proses:

Tabel 4. Data Tanah

No. Kriteria Karakteristik
Lahan

1. Temperatur Rerata (°C) 27,18

2. Drainase Baik

3. Tekstur Tanah Agak Halus

4. Kedalaman Tanah (em) 100 ¢m

5. KTK liat (cmol) 43.856

6. pH H-,O 5,57

Berdasarkan data tersebut dilakukan pencocokan dengan hasil pencocokan kelas
kesesuaian tanah pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Pencocokan Tanah

Kedalaman

: Tanaman Temperatur . Tekstur KTK liat

Ne. Pangan Rerata (°C) Drainase Tanah T(::?)h (cmol) pHH,0

| Padi  Sawah 27,18 (S1) Baik (S2) Agak Halus 100 cm (S1) 43,856 (S1)  5,57(S1)
Irigasi (S1)

2. Padi Gogo 27,18 (S1)  Baik (S3) Aga‘ksll—llalus 100em (S1) 43856 (S1) 5,57 (S1)

3 Padi  Sawah 27,18 (S1) Baik (S1) Agak Halus 100 cm (S1) 43,856 (S1) 5,57 (S1)
" Lebak (S1)

4 Jagung 27,18 (S2)  Baik (S2) Aga‘ksll-l]alus 100 cm (S1) 43,856 (S1) 5,57 (S1)

27.18(S2)  Baik (S2) Agak Halus 100 cm (S1) 43,856 (S1) 5,57 (S2)

5.  Sorgum (S1)

27.18(S1)  Baik(S1) Agak Halus 100cm(S1) 43,856 (S1) 5,57 (S2)

15. Kacang Arab (s1)

Setelah dilakukan pencocokan keseuaian maka selanjutnya dapat dilakukan
konversi data nilai kesesuaian sehingga dapat diolah dengan menggunakan metode
MOORA, seperti pada tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Konversi Hasil Pencocokan Tanah

No. lamaman o, 9 3 4 C5 C6
Pangan
Padi
1. Sawah 4 3 4 4 4 4
Irigasi
2. PadiGogo 4 2 4 4 4 4
Padi
3. Sawah 4 4 4 4 4 4
Lebak
4. Jagung 3 3 4 4 4 4
5. Sorgum 3 3 4 4 4 3
6. Gandum 4 4 3 3 4 4
7. Ubi Kayu l 4 4 4 4 2
8. Ubi Jalar 4 4 4 4 4 4
9. Talas 3 4 4 4 4 4
10. Iles-iles 3 4 4 4 4 4
11. Kedelai 4 4 4 4 4 4
12 Kacang 54 4 4 4 3
Tanah
13, Kacang 3 4 4 4 4 3
Hijau
Kacang ) ,
14. Tonguek 2 4 4 4 4 2
Kacang
15. Arab 4 4 4 4 4 3

4. Normaliasasi

Setelah data dikonversikan data maka dapat dilakukkannya perhitungan normalisasi
data.
Normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai dari suatu data dengan akar jumlah kuadrat
data pada satu kriteria, dengan penjabaran sebagai berikut:
normalisasi alternatif tanaman pangan (A1) yaitu padi sawah irigasi:

X, = 4
11 (4T AT H4T 37437 AT+ 1747+ 30430145+ 20432427 142

=0.310460
3

X p—
12 V(3T 22 H47+ 32437 4T 47 47 H4T HA TP HAT HAT HAT +47

=0.208514
+

X —_
13 W (@247 47147 +47 147 147 +47 H42 Ha+47 H47 147 +47 +42

=0.258199
_ 4

X
14 VAT AT AT H AT 4T 13747 HAT HAT HAHAT H4T HAT 4T+

=0.262049
4

15 YT AT AT AT AT AT 4T HAT T AT AT R R4 RS

=(.258199
4

X -
16 a1 85430 140 2+ 42 142 4147132432422 137

=0.291730
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Yang kemudian dilanjutkan dengan data alternatif seterusnya hingga menghasilkan data
normalisasi pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Normalisasi

No. Tanaman Pangan Cl C2 C3 C4 C5 Co
|. Padi Sawah Irigasi  0.310460 0.208514 0.258199 0.262049 0.258199 0.291730
2. Padi Gogo 0.310460 0.139010 0.258199 0262049 0.258199 0.291730
3. Padi Sawah Lebak  0.310460 0278019 0.258199 0.262049 0.258199 0.291730
4. Jagung 0.232845 0208514 0.258199 0.262049 0.258199 0.291730
5. Sorgum 0.232845 0208514 0.258199 0.262049 0.258199 0.218797
6. Gandum 0.310460 0278019 0.258199 0.196537 0.258199 0.291730
7. Ubi Kayu 0.077615 0278019 0.258199 0262049 0.258199 0.145865
8. Ubi Jalar 0.310460 0278019 0.258199 0.262049 0.258199 0.291730
9. Talas 0.232845 0278019 0.258199 0262049 0.258199 0.291730
10. lles-iles 0.232845 0278019 0.258199 0.262049 0.258199 0.291730
I1. Kedelai 0.310460 0278019 0.258199 0.262049 0.258199 0.291730
12. Kacang Tanah 0.155230  0.278019 0.258199 0.262049 0.258199 0.218797
13. Kacang Hijau 0.232845 0278019 0.258199 0.262049 0.258199 0.218797
14. Kacang Tunggak 0.155230  0.278019 0.258199 0.262049 0.258199 0.145865
15. Kacang Arab 0.310460 0278019 0.258199 0262049 0.258199 0.218797

5. Perhitungan Nilai Optimasi
Perhitungan nilai optimasi dilakukan dengan cara mengkalikan hasil normalisasi dengan
bobot kriteria yang selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menambahkan seluruh kriteria
dengan kategori benefit atau maksimaks yang nanti hasilnya dikurangi dengan penjumlahan
kriteria dengan kategori cost atau minimaks.Perhitungan nilai optimasi di jabarkan sebagai
berikut:
¥y =((X X Wey HHX 12X W HHX 3 % Weg JHE 1 X Weg H(
X157 Wes)H X16*Weg) = 0)
Y: =((0.310460=0.10)+0.208514x0.20)+0.258199x
0.25)+(0.262049x0.17)+(0.258 199x0.05)+(0.29
1730%0.23) — 0) = 0.261855
Y5 =((0.310460=0.10)+0.139010=0.20)+0.258199x
0.25)+0.262049x0.17)+(0.258199x0.05)+0.29
1730x0.23) — 0) = 0.247954

Yang kemudian dilanjutkan hingga alternatif ke-15 atau dengan hasil perhitungan
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Perhitungan Nilai Optimasi

No. Tanaman Maks Min ¥ =Maks
Pangan — Min

1. Padi Sawah 0.261855 0  0.261855
Irigasi

2. Padi Gogo  0.247954 0 0.247954

3. Padi Sawah 0.275756 0 0.275756
Lebak
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4. Jagung 0.254093 0 0.254093
5. Sorgum 0.237319 0 0.237319
6. Gandum 0.264619 0  0.264619
7. Ubi Kayu 0.218922 0  0.218922
8. Ubi Jalar 0.275756 0  0.275756
9. Talas 0.267994 0  0.267994
10.  Tles-iles 0.267994 0  0.267994
1. Kedelai 0.275756 0  0.275756
12.  Kacang 0.243458 0  0.243458
Tanah
13.  Kacang 0.251220 0  0.251220
Hijau
14. Kacang 0.226684 0  0.226684
Tunggak

15. Kacang 0.258981 0  0.258981
Arab

6. Perankingan

Hasil dari perhitungan nilai optimasi akan di rankingkan atau diurutkan menurut nilai
terbesar, hasil dari perankingan tanaman pangan yang tepat dengan metode MOORA
dilampirkan pada tabel g sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Perankingan

Ranking Tanaman Hasil Perhitungan
Pangan MOORA
1. Padi Sawah
Lebak 0.275756
2. Ubi Jalar 0.275756
3. Kedelai 0.275756
4. Talas 0.267994
5. lles-iles 0.267994
6. Gandum 0.264619
1. Padi Sawah
Irigasi 0.261855
8. Kacang Arab 0.258981
9. Jagung 0.254093
10.  Kacang Hijau 0.251220
11.  Padi Gogo 0.247954
12.  Kacang Tanah 0.243458
13.  Sorgum 0.237319
14, Kacang
Tunggak 0.226684
15.  Ubi Kayu 0.218922
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai MOORA dengan tingkat kesesuaian data yang
dimasukkan yaitu data lahan pertanian Kecamatan V koto Kampung Dalam Kabupaten
Padang Pariaman didapatkanlah hasil lima tanaman yang paling tepat berdasarkan kondisi
tanah untuk ditanami yaitu padi sawah lebak dengan nilai hasil akhir 0.275756, ubi jalar
0.275756, kedelai 0.275756, talas 0.267994, dan iles-iles dengan nilai perhitungan akhir
0.267994.

Implementasi sistem

1. Halaman login
Halaman login ini dibuat untuk mempermudah dalam mengakses sistem dengan
memastikan bahwa hanya dengan username dan password yang valid yang dapat masuk.
Berikut ini merupakan tampilan dari halaman login:

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMILIHAN TANAMAN PANGAN
DIMAZ PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Username:

admin

Password:

Lupa Pasaword || Deattar

Gambar 2. Tampilan Halaman Login

2. Halaman data tanah
Halaman data tanah menjadi tempat data tanah yang telah dimasukkan disimpan dan
ditampilkan oleh sistem, seperti pada gambar 3 sebagai berikut.

Daftar Data Tanah
Kedalaman KK ph
© Nems Tanah  Lokasl Targerster  Orainase  piCH! L P T
S Lok | Kmgung Dalem - 0 }
59 CphOEmil | Kabuwpalen Padarg 2710 (™ 10 - ame 66
™ Parwnan » m
S Latun | Kangung Daam o
S CompOENT- | Kobpslw Padarg 2710 [ 10 Mo A2T21 487
1P Paraman m
S | 11
86 OpiiMel  Kabwpaten Padarg 2710 Sedarg 40 el R
~ Paraman o m
oty | Kamoing Daam @
R B “':“ Kabupalen Padarg 2710 Sedirg | M0 Bedang  AZEOS | BTS
PV Paraman [z |

Gambar 3. Tampilan Halaman Data Tanah

3.  Halaman Analisa MOORA
Halaman analisa MOORA menampilkan hasil dari proses analisa dari langkah awal yaitu

normalisasi hingga hasil perankingan dengan tampilan seperti pada gambar 3 sebagai
berikut:
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Gambar 5. Tampilan Analisa MOORA bagian II
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Gambar 6. Tampilan Analisa MOORA bagian III

Gambar 7. Tampilan Analisa MOORA bagian IV
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4. Halaman cetak hasil
Halaman ini akan menampilkan laporan akhir dari sistem pendukung keputusan
pemilihan tanaman pangan seperti yang tampil pada gambar 8 berikut:

Gambar 8. Tampilan Cetak Hasil

Dan untuk tampilan pertinjauan laporan cetak hasil pada gambar g sebagai berikut:
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Gambar 9. Tampilan Cetak Hasil

4. Simpulan

Implementasi metode MOORA dalam sistem ini memungkinkan pemrosesan data secara
objektif dan sistematis. Dengan demikian, hasil evaluasi yang dihasilkan dapat menjadi acuan
yang akurat dan efisien dalam mendukung pengambilan keputusan. Hal ini berkontribusi
pada pemilihan tanaman pangan yang optimal sesuai dengan karakteristik dan kondisi lahan
yang tersedia.
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